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ABSTRAK 

 

Trombon tergolong ke dalam instrumen tiup brass (logam). Proses suara dihasilkan 

dari mouthpiece dengan cara menggetarkan bibir serta menggunakan pernapasan 

diafragma.  Pernapasan diafragma dapat dikembangkan dengan menggunakan 

metode senam pernapasan. Praktik bermain trombon, penguasaan teknik dasar yang 

baik dan akurat merupakan kunci utama untuk memaksimalkan permainan 

trombon. Salah satu teknik dasar bermain trombon, long tone, merupakan basic 

bagi setiap pemain trombon. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

penerapan metode breathing gym untuk teknik long tone pada instrumen trombone 

di SMAN 3 Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Berdasarkan analisis implementasi, metode breathing gym 

untuk teknik long tone dapat didukung dengan peregangan tubuh, berlatih dengan 

media metronome, serta pemanasan buzzing pada mouthpiece trombon sebelum 

menggunakan alat. 

 

Kata kunci : breathing gym, long tone, trombon, SMAN 3 Yogyakarta
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ABSTRACT 
 
Trombones are classified as brass (metal) wind instruments, the sound process is 

produced from the mouthpiece by vibrating the lips and using diaphragmatic 

breathing. Diaphragmatic breathing can be developed using the respiratory 

gymnastics method. In the practice of playing trombone, mastering good and correct 

basic techniques is the main key to maximizing trombone playing. One of the basic 

techniques of playing the trombone is long tone which is basic for every trombone 

player. The purpose of this research is to describe the application of breathing gym 

method for long tone technique on trombone instrument at SMAN 3 Yogyakarta. This 

research uses qualitative method with descriptive approach. Based on the 

implementation analysis, the breathing gym method for long tone technique can be 

supported by stretching the body, practicing with metronome media, and buzzing 

warm-up on the trombone mouthpiece before using the tool. 

 

Keywords: breathing gym, long tone, trombone, SMAN 3 Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Musik termasuk sejenis fenomena intuisi, untuk mencipta, memperbaiki, dan 

mempersembahkannya dalam suatu bentuk seni. Musik adalah sebuah fenomena 

unik yang dihasilkan oleh beberapa alat musik (Anggela Marsela, 2018). Musik 

dibagi menjadi beberapa aliran sesuai dengan abad perkembangan musik tersebut. 

Salah satu contoh ialah  musik pada zaman Renaisance (1500 – 1600). Pada zaman 

ini, alat musik piano dan organ sudah dikenal, sehingga muncullah musik 

instrumental. Di zaman inilah instrumen trombon mulai diperkenalkan dan 

dipopulerkan. Instrumen trombon dikenal dengan nama Italianya yaitu "trombon" 

(Guion, 1988). Namanya tetap konstan di Italia, “trombon” dan di Jerman dengan 

nama “Posaune” (Guion, 2010). Trombon di abad ke-17 dibuat dalam dimensi yang 

sedikit lebih kecil daripada trombon modern. Bentuk lonceng yang lebih berbentuk 

kerucut dan tidak terlalu melebar. Seseorang yang memainkan trombon disebut 

sebagai trombonis. 

Trombon memiliki corong, lubang, dan bel serta fitur unik yaitu sebuah slide 

yang digerakkan untuk mengubah not yang dimainkan. Teknik yang populer di 

trombon yaitu glissando (menggerakkan slide secara perlahan di antara dua nada 

untuk membunyikan semua nada di antara keduanya). Untuk menghasilkan nada 

apa pun, para pemain trombon menempelkan bibir mereka ke dalam mouthpiece 

logam, seperti alat musik tiup brass lainnya. Trombon biasa digunakan di berbagai 
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band dan orkestra. Instrumen trombon sering digunakan di berbagai jenis musik, 

seperti musik klasik, jazz, musik populer, dan musik film. Trombon tenor dan bass 

trombone paling sering digunakan di dalam jenis musik klasik dan musik populer 

di zaman sekarang (Laura Lohman, 2023). 

Trombon berdasarkan sumber bunyinya merupakan alat musik aerophone, 

berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata, yaitu: (Aer) udara, dan 

(phone) bunyi. Menurut Hopkin (1996: 61), aerophone dapat diartikan sebagai 

kelompok alat musik yang sumber bunyinya berasal dari hembusan udara pada 

rongga. Masyarakat sudah mulai melihat bahwa instrumen trombon menjadi 

instrumen yang populer. Hal ini dibuktikan bahwa sudah banyak band-band 

Indonesia yang menggunakan alat musik trombon, seperti: marching band, 

symphony band, tipe-x band, souljah band, Glenn Miler dan Benni Goodman (J. R. 

Afrihana, 2019). Kepopuleran trombon mendorong perlu diadakannya pelatihan 

sejak dini, seperti siswa-siswi di SMA maupun SMK musik seperti SMM yang 

berfokus ke instrumen trombon. Memiliki keterampilan yang memadai supaya 

dapat menjawab permasalahan dan kebutuhan masyarakat saat ini. Salah satu SMA 

yang menyediakan instrumen ini adalah SMAN 3 Yogyakarta. Salah satu 

ekstrakurikuler di SMAN 3 Yogyakarta menjadi wadah bagi siswa-siswi yang 

memiliki minat bermusik maupun pengetahuan musik dan orchestra melalui 

organisasi bernama Padzchestra. 

Orchestra Padmanaba (Padzchestra) di SMAN 3 Yogyakarta merupakan 

organisasi yang menaungi para siswa-siswi yang memiliki minat di bidang kesenian 

musik dan orchestra. Padzchestra berfokus kepada semua siswa kelas X dan XI 
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dengan beberapa pilihan instrumen yang disediakan meliputi: violin, viola, cello, 

contra bass, trumpet, horn, trombon, clarinet, oboe, flute dan fagot. Dalam 

penelitian ini akan berfokus ke siswa-siswi yang memilih instrumen trombon. 

Alasan peneliti fokus pada instrumen trombon karena ketiadaan tenaga pengajar 

trombon di Padzchestra. Siswa-siswi selama berproses diarahkan oleh praktisi 

mengajar yg berinstrumen trumpet. Hal itu menyebabkan hasil pengajaran kurang 

maksimal, dikarenakan oleh praktisi yang ada di Padzchestra hanya berjumlah satu 

orang dan pengajaran kurang efektif karena praktisi tidak bisa mencontohkan secara 

spesifik ke intrumen trombon.  

Praktisi tersebut berfokus kepada semua siswa/siswi yang memilih instrumen 

tiup di Padzchestra. Namun, setiap tahun di Padzchestra mengundang para pemain 

tiup yang ada di Yogyakarta untuk memberikan workshop dan pelatihan kepada 

siswa/siswi, serta adanya arahan dan masukan dari para alumni dari Padzchestra. 

Peminat trombon yang ada di Padzchestra tidak terlalu banyak, yaitu rata-rata 2-3 

orang setiap tahunnya dari kelas X dan XI. Proses pembelajaran praktik dilakukan 

dua kali pertemuan selama satu minggu. Dalam penelitian ini, diambil sampel kelas 

X karena siswa-siswi baru pertama kali mencoba bermain trombon. Pengajaran 

dimulai dari basic dasar, lalu diteruskan dengan teknik Long tone. 

Teknik long tone pada trombon merupakan latihan meniup dengan durasi dan 

tempo yang panjang untuk melatih konsistensi napas dan nada menggunakan 

mouthpiece. Tujuan utama latihan ini adalah untuk menghasilkan kualitas bunyi 

yang stabil dan tidak bergetar. Dalam teknik ini, konsentrasi menjadi penentu utama 

yang perlu diperhatikan agar hasil suara yang diproduksi konsisten dan optimal. 
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Salah satu latihan yang dapat menunjang teknik Long tone adalah breathing gym 

yang merupakan gabungan latihan pernapasan dan latihan peregangan tubuh. 

Siswa-siswi trombon di Padzhestra kurang memahami teknik breathing dengan 

benar. Berdasarkan pengalaman dalam praktik, siswa-siswi kelas X Padzchestra 

yang bermain trombon memiliki kesusahan dalam mengatur napas saat meniup 

trombon. Hal itu dikarenakan oleh pemain trombon pemula sering tidak menyadari 

bahwa latihan pernapasan (breathing), merupakan fondasi yang wajib dipahami 

dalam setiap praktik bermain trombon maupun instrumen tiup lainnya. Pemain 

trombon pemula seringkali terburu-buru dalam proses belajar dan tidak sabar untuk 

menghasilkan permainan dan tone colour yang bagus. Hal ini menyebabkan mereka 

meniup trombon secara asal-asalan dan tidak sesuai dengan teknik yang benar. 

Kebiasaan ini dapat berakibat fatal, seperti cedera embouchure bibir, sesak napas 

dan mudah lelah (E. D. Purba, 2020). 

Latihan breathing gym/senam pernapasan ini berguna untuk menjaga dan 

meningkatkan kebugaran serta menjaga fungsi pernapasan. Dalam penelitian ini 

akan digunakan  metode latihan breathing gym untuk teknik Long tone pada 

instrumen trombon. Breathing gym membantu meningkatkan kapasitas udara 

diafragma serta membantu daya tahan paru-paru saat meniup trombon (M.A. Alsop, 

2018). Bagi siswa yang berfokus kepada instrumen trombon, teknik long tone 

merupakan salah satu basic permainan. Emory Remington menyatakan bahwa long 

tone merupakan fundamental mendasar yang penting dalam permainan trombon 

(Remington, 1980).    

 



 

 

 

 

 

 

5 

    

Senam pernapasan harus dilatih setiap harinya karena diperlukan konsentrasi 

dan konsistensi yang tinggi. Tidak hanya itu, dalam teknik Long tone juga dilatih 

intuisi pemain terhadap setiap nada yang dihasilkan. Hal yang mendukung metode 

breathing gym bisa dilakukan secara tepat, yaitu dengan peregangan otot tubuh, 

latihan menggunakan metronome, dan melatih pernapasan diafragma secara rutin. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan mencoba mengimplementasikan 

metode breathing gym untuk teknik Long tone pada instrumen trombon bagi siswa 

kelas X SMAN 3 Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat dirumuskan masalah, yaitu 

bagaimana implementasi metode breathing gym untuk teknik Long tone pada 

instrumen trombon di SMAN 3 Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, diperoleh tujuan 

penelitian, yaitu mendeskripsikan penerapan metode breathing gym untuk teknik 

Long tone pada instrumen trombon di SMAN 3 Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dalam beberapa rumusan 

sebagai berikut. 

1. Siswa-siswi dapat mengetahui penerapan metode breathing gym pada teknik 

Long tone dengan benar dan teratur 

2. Meningkatkan pemahaman siswa-siswi tentang metode breathing gym pada 

teknik Long tone sebagai teknik dasar untuk menunjang mutu dan kualitas 
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dalam permainan instrumen trombon 

3. Memberikan referensi yang berharga bagi penelitian-penelitian berikutnya 

E. Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian yang dilaporkan tersusun dalam bentuk skripsi dengan 

sistematika penulisan yang terbagi menjadi lima bagian. Bagian pertama adalah 

Pendahuluan, yang berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan. Bagian kedua berisi Tinjauan Pustaka 

dan Landasan Teori. Bab ketiga berisi metodologi yang berisi Jenis Penelitian, 

Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Validitas dan Reabilitas, dan Teknik 

Analisis Data. Bab keempat berisi Hasil Penelitian dan Pembahasan, sementara bab 

Terakhir berisi Penutup yaitu saran dan kesimpulan. 
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